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STRATEGI KOMUNIKASI BUPATI DALAM
MENJALANKAN PROGRAM BUJANG
KAMPUNG DI KABUPATEN SIAK

MUHAMMAD RIDHO
2103110109

ABSTRAK

Strategi komunikasi yang efektif sangat penting dalam implementasi kebijakan
pemerintah untuk memastikan program dapat diterima dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang
digunakan oleh Bupati Siak dalam menjalankan program Bujang Kampung di Desa
Pinang Sebatang Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori strategi komuniksi dan teori
komunikasi pemerintah. Teknik penetapan informan menggunakan teknik perposif
sempling. Jumlah informan pada penelitian ini berjumlah tiga orang. Teknik
analisis data yang digunakan, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan melibatkan
komunikasi langsung melalui pertemuan tatap muka, media sosial, serta
keterlibatan perangkat desa dan tokoh masyarakat. Selain itu, terdapat beberapa
hambatan dalam implementasi strategi komunikasi, seperti keterbatasan akses
informasi bagi masyarakat di daerah terpencil dan kurangnya pemahaman sebagian
masyarakat terhadap program ini. Dengan adanya strategi komunikasi yang tepat,
Program Bujang Kampung dapat berjalan lebih efektif dan meningkatkan
partisipasi masyrakat dalam pelayanan publik.

Kata Kunci: Strategi komunikasi, Komunikasi pemerintah, Partisipasi masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah daerah, sebagai garda terdepan penyelenggaraan urusan publik,
memegang peranan krusial dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat di
wilayahnya. Efektivitas pemerintah daerah sangat bergantung pada kemampuannya
dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Hal ini menuntut adanya interaksi dan komunikasi yang
intensif antara pemerintah daerah dan masyarakat, sehingga aspirasi dan
permasalahan yang berkembang dapat teridentifikasi dengan baik, dan pada
akhirnya, program-program Yyang dijalankan benar-benar menyentuh dan
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat. Untuk itu pemerintah
daerah memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan dan pelayanan
publik, terutama di tingkat kabupaten. Dalam konteks ini, bupati sebagai kepala
pemerintahan daerah mempunyai tanggung jawab utama untuk memastikan bahwa
program-program yang dilaksanakan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

Bupati merupakan kepala pemerintahan di tingkat daerah atau kabupaten.
Salah satu tugas bupati adalah bertanggung jawab atas pembangunan dan pelayanan
di wilayah kebupaten dalam melakukan tanggung jawab pelayanan tersebut bupati
perlu mengetahui permasalahan dan isu-isu yang berkembang di masyarakatnya
agar pembangunan dan pelayanan yang dibangun tepat sasaran.

Disisi lain masyarakat juga berhak mendaparkat informasi mengenai

kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, terutama yang berkaitan dengan



peningkatan kualitas layanan yang berdampak langsung pada kehidupan mereka
(Sjoraida & Rahman, 2017).

Berkaitan dengan hal tersebut kualitas komunikasi pemerintah sangat
diperlukan. Pemerintah perlu aktif dalam pertukaran informasi terkait kebijakan,
ide, atau keputusan dengan masyarakat. Pemerintah memerlukan strategi
komunikasi dimana tujuan dari strategi komunikasi pemerintah adalah untuk
memastikan komunikasi yang efektif antara masyarakat dan pemerintah, sehingga
informasi dapat diterima dengan baik dikalangan masyarakat (Luas et al., 2020).

Dalam hal ini, efektivitas komunikasi pemerintah juga ditentukan oleh
kejelasan dan kredibilitas informasi yang disampaikan. Strategi komunikasi harus
menekankan pada penyampaian informasi yang akurat, mudah dipahami, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, penting juga untuk membangun
kepercayaan publik terhadap sumber informasi pemerintah melalui transparansi,
akuntabilitas, dan konsistensi dalam penyampaian pesan (Nurjoko et al., 2020).

Komunikasi pemerintah memiliki peran utama dalam memastikan
berjalannya kegiatan pemerintah untuk kepentingan masyarakat. Selain itu, strategi
komunikasi dapat memperluas pesan atau informasi sehingga dapat dihasilkan
komunikasi yang persuasif, intruktif, sistemik, dan informatif. Secara singkat, pada
dasarnya strategi komunikasi memiliki fungsi utama, yaitu menyebarluaskan pesan
komunikasi yang informatif, persuasif, dan instruktif, secara sistematis kepada
target untuk mencapai hasil yang optimal (Effendy, 2017).

Rencana yang telah disusun sebelumnya perlu disampaikan kepada publik

untuk menciptakan pemahaman dan kerja sama yang baik antara kedua belah pihak.



Informasi tersebut dapat disebarkan melalui berbagai organisasi dalam
pemerintahan. Proses komunikasi pemerintah terdiri dari tiga tahap yaitu, seseorang
harus melakukan komunukasi, komunikasi harus disampaikan dari sumber ke
tujuan, komunikasi tersebut harus memberikan dampak kepada penerima (Silalahi,
2017).

Untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif, penting bagi pemerintah
untuk tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan bahwa pesan
yang disampaikan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh masyarakat.
Dalam hal ini, proses komunikasi pemerintah harus melibatkan interaksi yang aktif
antara komunikator dengan komunikan, di mana umpan balik dari masyarakat
sangat diperlukan untuk menilai sejauh mana informasi tersebut dipahami oleh
masyarakat tersebut (Basit, 2018). Dengan melibatkan berbagai organisasi dalam
pemerintahan dan memanfaatkan saluran komunikasi yang tepat, pemerintah dapat
menciptakan jembatan antara rencana yang telah disusun dan pemahaman
masyarakat. Hal ini akan memperkuat kolaborasi serta meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam program-program yang dijalankan. Selanjutnya, dengan
memahami karakteristik audiens dan menggunakan bahasa serta media yang sesuai,
pemerintah dapat memastikan bahwa pesan-pesan penting mengenai kebijakan dan
program-programnya tidak hanya sampai, tetapi juga berdampak positif dalam
membangun kesadaran dan dukungan masyarakat.

Agar komunikasi pemerintah efektif dan berdampak, diperlukan perencanaan
dan strategi yang matang. Strategi ini harus mempertimbangkan berbagai faktor,

termasuk target audiens, saluran komunikasi, dan yang terpenting, konteks lokal di



mana komunikasi tersebut berlangsung. Pemahaman konteks lokal ini menjadi
jembatan penting menuju komunikasi yang efektif dan diterima oleh
masyarakat.Oleh karena itu, dalam mengkomunikasikan rencana dan program yang
telah disusun, pemerintah perlu menerapkan pendekatan yang strategis dan adaptif.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi satu arah, tetapi
juga pada pemahaman mendalam tentang konteks sosial dan budaya masyarakat
(Sophia & Noviwinarti, 2019).

Pemerintah di suatu daerah harus memahami konteks lokal, nilai-nilai adat,
serta aspirasi masyarakat agar dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan
diterima oleh masyarakat daerah yang dipimpin (Abda, 2024). Oleh karena itu
pemimpin juga memanfaatkan pemasaran politik (political marketing) untuk
menjalankan program-program didaerah yang dituju (Nurdin et al., 2022).

Strategi komunikasi pemerintah tidak hanya dijalankan oleh pemerintah,
tetapi juga oleh penyelenggara pogram yang ada di desa supaya tujuan yang
diharapkan pemerintah adalah mendapat dukungan atau partisipasi masyarakat
dalam mewujudkan pelayanan yang baik bagi masyarakat karena dukungan dari
masyarakat sangat mempengarui untuk berjalannya suatu program (Zahra et al.,
2023).

Kabupaten Siak merupakan sebuah kota yang memiliki 14 Kecamatan, 9
Kelurahan, dan 122 desa. Luas wilayah Kabupaten siak mencapai 8.556,09 km2
dengan jumlah penduduk 487.673 jiwa 2024. Pemerintah kabupaten siak sebagai
pemimpin dalam lingkup daerah berkawajiban untuk dapat memberikan pelayanan

terbaik sesuai tugas dan visi yang telah digariskan. Pemerintahan Kabupaten Siak



dapat dia akses oleh masyarakat secara luas dengan berbagai kepentingan (Kadir,
2015).

Sebagai pemimpin pemerintahan kabupaten siak Bupati dan Wakil Bupati
memiliki program untuk melayani langsung masyarakat yang ada di desa, salah satu
program mereka yang paling utama adalah Bujang kampong (Rohayatin et al.,
2018. Dalah program ini bupati dan wakil bupati berkantor di desa setiap hari jumat,
mendengarkan langsung aspirasi dan kebutuhan masyarakat serta memberikan
pelayanan administrasi kependudukan, kesehatan, pendidikan, membantu
mempermudah pelayanan bagi masyarakat desa yang jauh dari kantor
pemerintahan, konsultasi pertanahan dan perizinan (Sjoraida & Rahman, 2017).

Dengan adanya program “Bujang Kampung” Bupati dan Wakil bupati
berharab bisa membatu masyarakat di desa untuk meyelesaikan masalah yang ada
di sekitar desa Kabupaten siak. Selaku pemimpin pemerintahan kabupaten siak
Alfedri dan Husni Merza mempunyai inovasi terhadap kecamatan,kelurahan, dan
desa di era kepemimpinannya (Isnawati & Anhar, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang: “Strategi Komunikasi Bupati Dalam Menjalankan Program Bujang
Kampung di Kabupaten Siak”.

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pembatasan masalah agar penelitian

terfokus dan tidak melebar luas. Adapun penelitian ini dilakukan di Desa Pinang

Sebatang Timur, Kabupaten Siak.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
pada penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi Bupati dalam
menjalankan program Bujang Kampung di desa pinang sebatang timur?
1.4 Tujuan Penelitian

a) Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi komunikasi
Bupati Siak dalam menjalankan program Bujang Kampung di Desa
Pinang Sebatang Timur.

b) Untuk mengetahui peran Bupati Siak dalam menjalankan program
Bujang Kampung di Desa Pinang Sebatang Timur.

c) Menganalisis hambatan yang terjadi pada pelaksanaan strategi program
Bujang Kampung sebagai strategi komunikasi Bupati Siak.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi dan menambah ilmu yang
bermanfaat bagi para pembaca dan kemajuan untuk memperkaya
wawasan penelitian dibidang ilmu komunikasi atau pengetahuan terhadap
ilmu-ilmu yang berkaitan.

b) Secara peraktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan meningkatkan pengetahuan dalam segi keilmuan khususnya
komunikasi terhadap pimpinan dalam suatu lembaga atau instansi untuk

masyarakat luas.



1.6 Sistematika Penulisan
BAB I  : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan sesuai dengan hak-
hak peneliti
BAB Ill : Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,

definisi konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan
data, Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan

BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
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BAB I1
URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Komunikasi merupakan proses pengiriman pesan atau pengumuman yang
mempunyai maksud dari seorang komunikator kepada penerima pesan
(komunikan) dengan tujuan khusus. Dalam komunikasi adanya sebuah proses di
mana setiap tahapannya mempunyai makna terkait pada pemahaman dan tanggapan
penerima pesan (AC Sari, R Hartina, R Awalia, H Irianti, 2018).

Menurut Harlod Lasswell komunikasi adalah sutu arah yang berguna untuk
menjawab suatu pertanyaan, Who Says What In Which Channel To Whom With
What Effect (Siapa mengutamakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa dan
berefek apa). Sehingga dengan definisi tersebut dapat diturunkan menjadi lima
unsur komunikasi yang akan saling bergantung satu dengan lainnya yaitu source
(komunikator), massage (pesan), channel (media), reciever (komunikan) dan effect
(efek). Teori ini bertujuan untuk mempengaruhi khalayak sasarannya dalam
melancarkan proses komunikasi dari pesan yang disampaikan, sehingga diharapkan
memiliki beberapa efek tertentu yang kontribusinya dalam komunikasi massa.

Strategi komunikasi merupakan rangkaian tindakan yang direncanakan secara
sistematis untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu. Dalam konteks program
pembangunan seperti Bujang Kampung, strategi komunikasi berperan krusial
dalam menyampaikan informasi program, mengajak partisipasi masyarakat, serta
membangun dukungan terhadap program tersebut. Elemen-elemen penting dalam

strategi  komunikasi meliputi pemilihan saluran komunikasi yang efektif,



penyusunan pesan yang jelas dan mudah dipahami, serta pemanfaatan berbagai
media untuk menjangkau audiens yang beragam. Keberhasilan suatu strategi
komunikasi sangat bergantung pada pemahaman mendalam terhadap karakteristik
audiens, konteks sosial budaya, serta tujuan yang ingin dicapai.

Adapun pengertian lain tentang strategi komunikasi ialah perencanaan yang
efektif yang dapat dilakukan dengan baik guna mencapai kemajuan (Lubis et al.,
2021). Menurut Jauch dan Glueck Strategi adalah rencana yang dikumpulkan dan
terpadu yang mengaitkan dengan keunggulan suatu perusahaan yang dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat diperoleh melalui
pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.

Adapun pendapat menurut Effendy, mengatakan bahwa strategi pada dasarnya
merupakan perencanaan dan manajemen untuk mencapai target, tetapi untuk
mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mampus memanfaatkan perubahan-
perubahan eksternal tersebut sehingga menjadi pendorong kecepatan laju dalam
mencapai tujuan, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang memberikan arah,

melainkan mampu menunjukkan bagaimana cara operasionalnya (Sulistiani, 2018).

Berdasarkan menurut para ahli diatas, strategi komunikasi merupakan rencana
atau pendekatan yang terstruktur untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada
audiens atau kepada pihak yang dituju. Dengan tujuan untuk mencapai
keberhasilan, strategi komunikasi memerlukan pemilihan pesan yang tepat, media
yang baik, pemahaman audiens, serta evaluasi dan penyesuaian berdasarkan hasil

yang dicapai bagi suatu perusahaan atau organisasi (Mardiana et al., 2017).



10

Jenis-Jenis Komunikasi:

a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik
lisan maupun tulisan, baik dalam bentuk percakapan maupun tulisan atau speak
language. Komunikasi ini paling banyak digunakan saat berinteraksi dengan
manusia. Melalui kata-kata, mereka dapat mengungkapkan perasaan, emosi,
pemikiran, gagasan, bahkan maksud mereka dalam menyampaikan suatu
informasi, fakta atau bahkan data. Dalam komunikasi verbal, bahasa merupakan
peranan penting. Komunikasi verbal mengandung makna denotative. Media
yang umumnya digunakan pada komunikasi ini ialah bahasa, karena bahasa
dapat menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (Kusumawati, 2016).

b. Berdasarkan Dua Arah (Two-Way Communication)
Menurut Wilbur Schramm, komunikasi dua arah merupakan proses interaksi
dimana pengirim secara bergantian bertindak sebagai komunikator dan audiens,
memungkinkan pertukaran makna dan umpan balik secara terus menerus
(Oktaviani, 2024). Komunikasi dua arah merupakan proses penyampaian pesan,
ide, gagasan, atau informasi yang melibatkan pertukaran timbal balik antara dua
pihak atau lebih, di mana setiap pihak berperan sebagai pengirim (komunikator)
dan penerima (komunikan) secara bergantian, dengan inti utama adanya umpan
balik (feedback) yang diberikan oleh penerima kepada pengirim sehingga
tercipta dialog dan interaksi yang dinamis; hal ini ditandai dengan timbal balik
peran, interaksi aktif, keberadaan umpan balik baik verbal maupun nonverbal,

serta terciptanya dialog yang bertujuan untuk saling memahami dan mencapai
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kesepahaman, berbeda dengan komunikasi satu arah yang berjalan linier tanpa
umpan balik, sehingga komunikasi dua arah penting dalam membangun
hubungan baik, meningkatkan efektivitas komunikasi, memecahkan masalah,
menghasilkan keputusan yang lebih baik, serta meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan pihak-pihak yang terlibat, seperti contohnya dalam percakapan tatap
muka, diskusi kelompok, rapat, wawancara, dan forum diskusi online.

. Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan proses penyampaian pesan dari sumber ke
khalayak luas dan heterogen melalui media massa, baik cetak (seperti surat
kabar, majalah), elektronik (seperti radio, televisi), maupun digital (seperti
internet, media sosial). Proses ini melibatkan organisasi media yang
memproduksi dan mendistribusikan pesan dengan tujuan untuk menginformasi,
menghibur, membujuk, atau mendidik khalayak. Karakteristik utama
komunikasi massa antara lain adanya komunikator yang terlembagakan (seperti
organisasi media), pesan yang diproduksi dan disebarluaskan secara massal,
penggunaan media sebagai saluran utama, khalayak yang luas, heterogen, dan
cenderung anonim, serta umpan balik yang terbatas atau tidak langsung.
Komunikasi massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik,
menyebarkan informasi, mempromosikan budaya, dan memengaruhi perilaku
masyarakat. Terdapat tiga dimensi efek komunikasi massa yaitu: kognitif,
afektif, dan konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan

tambahan pengetahuan. Efek efektif berhubungan dengan emosi, perasaan, dan
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attitude (sikap). Sedangkan efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat
untuyk melakukan sesuatu menurut cara tertentu (Fitriansyah, 2018).
d. Komunikasi Persuasif

Menurut Kamus Ilmu Komunikasi, komunikasi persuasif diartikan sebagai suatu
proses untuk mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang dengan
menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti
atas kehendaknya sendiri. Selain itu, komunikasi persuasif juga diartikan sebagai
komunikasi yang dilakukan sebagai ajakan atau bujukan agar mau bertindak
sesuai dengan keinginan komunikator (Zain, 2017).

Komunikasi persuasif adalah proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk
memengaruhi sikap, kepercayaan, nilai, dan perilaku seseorang atau sekelompok
orang agar bertindak sesuai dengan keinginan komunikator, tanpa unsur paksaan.
Proses ini melibatkan penggunaan berbagai teknik dan strategi komunikasi, baik
verbal maupun nonverbal, untuk membangun kredibilitas, menciptakan daya tarik
emosional, menyajikan argumen yang logis dan meyakinkan, serta memanfaatkan
bukti dan data pendukung. Tujuan utama komunikasi persuasif adalah mengubah,
memperkuat, atau membentuk respons penerima terhadap suatu isu, gagasan,
produk, atau tindakan tertentu. Dalam konteks yang lebih luas, komunikasi
persuasif sering digunakan dalam bidang pemasaran, periklanan, kampanye politik,
pendidikan, dan hubungan interpersonal untuk mencapai tujuan yang spesifik.

2.2 Komunikasi Pemerintah
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin, “Comunis” yang mempunyai

makna membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau
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lebih. Asal kata dari “communis” adalah “communico” yang artinya berbagi.
Dalam bahasa lain komunikasi disebut juga berasal dari kata “communication” atau
“communicare” yang mempunyai arti membuat sama. Istilah tersebut yang paling
banyak disebut asal usul kalimat komunikasi yang dianggap sari kata latin yang
mirip komunikasi mengisyaratkan bahwa bahwa satu pikiran satu makna (Nurhadi
& Kurniawan, 2017).

Sedangkan kata “pemerintahan” secara etimologis besaral dari kata
“pemerintah”. Sedangkan kata pemerintah berasal dari kata “perintah”. Perintah
mempunyai makna memrintah atau menyuruh melakukan sesuatu. Pemerintah
merupakan tugas memerintah suatu negara, daerah atau badan yang tinggi layaknya
(kabinet) adalah dari sebagainya memerintah (Kismartini, 2019). Komunikasi dan
pemerintah adalah dua kata yang terpisah yang memiliki pengertian yang berbeda,
Komunikasi dan pemerintah dapat digabungkan sehingga menjadi dalam satu
pemahaman.

Komunikasi pemerintah adalah komunikasi antar individu yang terjadi dalam
lingkungan pemerintah atau organisasi. Oleh karena itu, komunikasi pemerintah
tidak terlepas dari konteks komunikasi organisasi dan merupakan bagian dari
komunikasi tersebut. Proses penyampaian dan penerimaan pesan umumnya
dilakukan melalui jaringan yang bergantung berdasarkan aturan-aturan formal,
melalui komunikasi pemerintah, pemimpin atau penjabat dapat menyampaikan
informasi, ide, pesan dan usulan kepada partisipan komunikasi lainnya, yaitu

aparatur pemerintah untuk komunikasi internal organisasi, serta dunia usaha,
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masyarakat, dan organisasi non pemerintah untuk komunikasi eksternal organisasi
dan sebaliknya (Silalahi, 2017).

Proses komunikasi pemerintah semakin berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi informasi. Pemerintah, baik ditingkat pusat maupun daerah, termasuk
kepala daerah. Secara signifikan memanfaatkan berbagai sistem media sosial untuk
menyampaikan informasi dan mendapatkan umpan balik dari masyarakat serta
pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, perubahan dari media massa cetak ke
media massa online juga perlu diperhatikan dalam proses komunikasi
pemerintahan. Media massa dapat dianggap sebagai pemangku kepentingan utama
dalam komunikasi pemerintahan (Rahmawati, 2020).

2.3 Program
a. Definisi Program

Program di definisikan sebagai rancangan terperinci mengenai serangkaian
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia, program adalah rancangan mengenai asas serta usaha yang akan
dilaksanakan dalam berbagai bidang seperti katatanegaraan dan perekonomian.
Saifudi Anshari menjelaskan bahwa program adalah daftar terinci menenai acara
dan usaha yang akan dilaksanakan, sedangkan, Wholey et al. (1994) menyatakan
bahwa program merupakan seperangkat sumber daya dan kegiatan yang diarahkan
pada suatu atau lebih tujuan bersama. Sebuah program terdiri input (sumber daya),
aktivitas (proses) output (hasil nyata) dan outcome (dampak terhadap klien) dengan
umpan balik yang berkelanjutan di antara bagian-bagian tersebut. Sebuah program

merupakan rangkaian tindakan yang terencana disertai dengan pemenuhan
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sejumlah sumber daya yang signifikan. Program merupakan kumpulan kegiatan
yang sistematis dan terpadu guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Kegiatan tersebut merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan untuk
merealisasikan program yang telah ditetapkan dan merupakan cerminan dari
strategi konkrit untuk diimplementasikan dengan sebaik-sebaiknya dalam rangka
mencapai tujuan dan sasaran (Startyo & dkk, 2024).

Program merupakan serangkaian tindakan yang terencana dan terstruktur untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks sosial, program seringkali dirancang
untuk mengatasi masalah sosial, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, atau
mencapai tujuan pembangunan. Suatu program biasanya memiliki komponen-
komponen seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan keberlanjutan. Teori-
teori perencanaan, manajemen proyek, dan evaluasi program memberikan kerangka
konseptual untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program secara
efektif. Keberhasilan suatu program dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kualitas perencanaan, ketersediaan sumber daya, dukungan politik, serta partisipasi
masyarakat.

b. Ciri-ciri program
Ciri-ciri utama dari sebuah program adalah:
- Tujuan yang jelas : Setiap program memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki

batasan waktu (SMART).
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Rencana yang Terstruktur : Program memiliki rencana yang rinci, termasuk
langkah-langkah yang harus di lakukan, siapa yang bertanggung jawab,
sumber daya yang dibutuhkan, dan jadwal pelaksanaan.

Kegiatan yang Terukur : Kegiatan dalam program harus dapat diukur untuk
mengetahui sejauh mana kemajuan yang telah dicapai. Indikator kinerja
kunci (KPI) di gunakan untuk mengukur keberhasilan setiap kegiatan.
Sumber Daya yang Tersedia :Program membutuhkan sumber daya yang
memadai, baik itu sumber daya manusia, finansial, maupun sumber daya
lainnya.

Evaluasi : Program harus dievaluasi secara berkala untuk mengukur
keberhasilan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.

Waktu yang Ditentukan : Setiap program memiliki jangka waktu
pelaksanaan yang jelas. Hal ini penting untuk menjaga agar program tetap
fokus dan terarah.

Lingkup yang Terdefinisi : Program memiliki lingkup yang jelas, baik
dalam hal geografis, populasi sasaran, maupun jenis masalah yang ingin
diatasi.

Kerjasama : Program seringkali melibatkan berbagai pihak, baik internal
maupun eksternal. Oleh karena itu, kerjasama yang baik sangat penting
untuk keberhasilan program.

Fleksibilitas : Meskipun memiliki rencana yang terstruktur, program harus

tetap fleksibel untuk dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi.
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- Berkelanjutan : Program yang baik dirancang untuk memberikan dampak
jangka panjang. Oleh karena itu, program harus memiliki mekanisme untuk

memastikan keberlanjutan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan merupakan metode pendekatan kualitatif , Dimana
suatu penelitian kualitatif merupakan langkah untuk menghasilkan data deskriptif
dan mencari masalah dari sebuah yang diteliti dari orang-orang atau perilaku yang
di amati. Dengan menggunakan penelitian ini akan didapatkan tekni pengumpulan
dan analisis yang diperoleh peneliti secara mendalam. (Masrifah Cahyani, 2020).

Penelitia kualitatif bertujuan untuk menjelaskan saraca rinci fenomena yang
dialami subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara
keseluruhan dengan mengumpulkan data secara lengkap dan didasarkan bukti yang
dikumpulkan peneliti sesuai denagan data dilapangan (Ayudia & Wulandari, 2021).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara tanpa prantara untuk menggali serta mengumpulkan
informasi.

Penelitian kualitatif adalah untuk mengtahui dan menjelaskan fenomena yang
kompleks serta menerima wawasan mendalam mengenai konteks soaial dan budaya
yang terkait subjek penelitian. Metode ini mengumpulkan data deskriptif dalam
bentuk, gambar, suara, teks, dan vidio yang bisa dianalisis secara induktif untuk
mengenali pola, makna, dan tema (Faustyna, 2023).

3.2 Kerangka Konsep
Adapun beberapa konsep pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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Efektifitas Strategi Komunikasi Bupati Kesesuaian Strategi Komunikasi Bupati
dalam Mensosialisasikan dan dengan Konteks Lokal dan Karakteristik
Mengimplementasikan Program Bujang Masyarakat
Kampung

Strategi Komunikasi Buapti dalam program Bujang
Kampung di Kabupaten Siak

3.3 Definisi Konsep
Adapun beberapa konsep yang perlu di definisikan pada penelitian ini, sebagai

berikut:

a. Strategi Komunikasi Bupati dalam mensosialisasikan dan
mengimplementasikan program bujang kampung. Inti masalah ini berfokus
pada bagaimana Bupati Siak berkomunikasi untuk menyampaikan informasi
program bujang kampung dan bagaimana komunikasi tersebut mempengaruhi
pemahaman, penerimaan, dan partisipasi masyarakat.

b. Komunikasi Pemerintah adalah komunikasi antar individu yang terjadi dalam
lingkungan pemerintah atau organisasi. Oleh karena itu, komunikasi
pemerintah tidak terlepas dari konteks komunikasi organisasi dan merupakan
bagian dari komunikasi tersebut. Proses penyampaian dan penerimaan pesan
umumnya dilakukan melalui jaringan yang bergantung berdasarkan aturan-
aturan formal, melalui komunikasi pemerintah, pemimpin atau penjabat dapat
menyampaikan informasi, ide, pesan dan usulan kepada partisipan komunikasi
lainnya, yaitu aparatur pemerintah untuk komunikasi internal organisasi, serta
dunia usaha, masyarakat, dan organisasi non pemerintah untuk komunikasi

eksternal organisasi dan sebaliknya.
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c. Program Bujang Kampung adalah kegiatan yang dilakukan oleh Bupati dan
Wakil Bupati untuk mengunjungi desa dan berinteraksi dengan masyarakat.
Program ini bertujuan untuk mendengarkan aspirasi dan kebutuhan
masyarakat.

3.4 Kategorisasi Penelitian
Adapun kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi

1.  Strategi Komunikasi Jenis Komunikasi
Saluran Komunikasi

Pesan Utama

2. Persepsi Masyarakat Tingkat Pemahaman

Respon Masyarakat

Sumber: Hasil Olahan, 2025

3.5 Narasumber

Narasumber adalah subjek yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
pada seorang peneliti. Selain itu nrasumber juga disebut sebagai orang yang
dimintai informasi serta orang yang menguasai dan memahami data yang
dibutuhkan bagi seorang peneliti. Narasumber ini ditetapkan pada teknik perposif
sempling dengan Kriteria sebagai berikut :
a. Penjabat Pemerintah Kabupaten Siak.
b. Penjabat Kelurahan Perawang.

c. Kepala Bidang LPM Desa Pinang Sebatang Timur.
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Berdasarakan kriteria tersebut diatas maka narasumber pada penelitian ini

berjumlah 3 orang sebagai berikut :
1. Nama : H. Amzirman, SE., M.H

Jabatan  : Kepala Bidang Pemerintahan dan Keuangan Kabupaten

Siak

2. Nama : Maryuli, S.Sos

Jabatan  : Sekretaris Krelurahan Perawang
3. Nama : Jepri Ardianto, S.l.Kom

Jabatan  : Kepala Bidang LPM Desa Pinang Sebatang Timur

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara merupakan proses percakapan yang dilakukan secara terstruktur
dan terorganisasi antara peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dan
beberapa individu sebagai responden atau pihak yang diwawancarai. Tujuannya
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan penelitian
(Trivaika & Senubekti, 2022).

b. Observasi
Observasi adalah pengamatan secara langsung kepada objek-objek dalam
lingkungan, baik yang sedang terjadi maupun yang masih dalam tahap
berlangsung, dengan cara melibatkan berbagai kegiatan dan pengamatan .
Dalam konteks ini, peneliti mendalami dan mengamati isu-isu yang ada di

lapangan, alasan peneliti menggunakan metode obsevasi karena dapat
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mengamati secara jelas, teliti dan mencatat kejadian yang sebenarnya terjadi
berkaitan kuat dengan objek penelitian tentang. Strategi Komunikasi Bupati
dalam Menjalankan Program Bujang Kampung di Kabupaten Siak.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pencarian dan menyatukan data yang diperlukan
melalui sumber-sumber yang sudah ada. Data dalam bentuk tulisan maupun
gambar yang diperoleh kemudian disusun dalam bentuk penjelasan yang
lengkap dan terperinci. Merangkum atau memilih informasi yang utama, fokus
pada hal-hal penting, serta mencari tema dan pola yang muncul. Dengan
demikian, data yang telah dirangkum akan memberikan gambara yang jelas dan
mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data.

Penelitian dilakukan oleh penulis dengan mengumpulkan data, membaca
dan mengolah bahan penelitian yang bersal dari buku dan jurnal. Metode studi
pustaka ini bertujuan untuk mengatikan serta menyampaikan informasi yang sesuai
dengan permasalahan yang sedang dibahas (Apriyanti et al., 2019).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukanuntuk memperoleh hasil atau berbentuk dari penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti. Menurut Sugiyono analisis data merupakan
mengidentifikasi dan menyusun data yang diperoleh dari wawancara,observasi, dan
dokumentasi, sehingga sapat membedakan mana yang penting dan mana yang
dipelajari dan mengambil kesimpulan. Analisis data dalam penelitiankualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data selama proses berlangsung. Pada saat

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan dan
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dapat diinformasikan ke orang lain (Caughran, 2015). Analisis data pada penelitian
menurut Miles dan Huberman (1992) dibagi menjadi tiga alur, yaitu sebagai
berikut :

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data ialah proses penting dalam analisis data, khususnya dalam
penelitian kualitatif. Proses ini mengarahkan, merangkum, menggolongkan dan
mengelompokkan data yang perlu dan tidak perlu sehingga data yang telah
diredikusi akan memberikan gambaran yang jelas . Tujuan dari reduksi data adalah
untuk merangkum dan mengorganisir data yang kompleks dan berlimpah menjadi
informasi yang lebih ringkas, terstruktur, dan bermakna, sehingga memudahkan
peneliti dalam penarikan kesimpulan dan interpretasi data. Reduksi data dapat
dilakukan  melalui  berbagai cara, seperti peringkasan, pengkodean,
pengelompokan, dan penghapusan data yang tidak relevan dengan fokus penelitian.
b. Penyajian Data (Data Display)

Tahap penyajian data dengan menyusun data yang relevan dan
mendeskripsikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah disusun
secara sistematis, sehingga dapat disimpulkan penelitian yang dapat dilakukan
dengan membuat hubungan fenomena yang sedang terjadi, dan perencanaan
selanjutnya
C. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan ringkasan dari temuan penelitian yang mencerminkan
pendapat akhir berdasarkan uraian sebelumnya atau keputusan yang diambil

melalui metode berpikir induktif atau deduktif. Kesimpulan ini juga didasarkan
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pada bukti yang valid dan konsisten yang diperoleh selama penelitian dan
pengumpulan data di lapangan, sehingga kesimpulan yang disampaikan dapat
dianggap kredibel.
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Pinang Sebatang Timur, Kecamatan
Tualang, Kabupaten Siak. Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan

Januari sampai dengan april 2025.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Kantor Bupati Siak

Kabupaten Siak, dengan pusat pemerintahan di Siak Sri Indrapura, memiliki
kantor bupati yang menjadi pusat administrasi dan pelayanan publik. Kompleks
perkantoran ini umumnya terdiri dari beberapa gedung yang menampung berbagai
dinas dan badan di bawah Pemerintah Kabupaten Siak. Kantor bupati berfungsi
sebagai pusat pengambilan keputusan dan pelaksanaan kebijakan pemerintah
daerah dan struktur organisasi kantor bupati dipimpin oleh Bupati Siak, yang
dibantu oleh Wakil Bupati, Sekretaris Daerah, dan para kepala dinas. Selain itu
kantor bupati juga berperan sebagai pusat pelayanan publik, di mana masyarakat
dapat mengakses berbagai layanan pemerintah, pengurusan perizinan, informasi
tentang program pemerintah, pengaduan masyarakat.

4.1.2 Struktur Organisasi

‘Wakil Bupati

Pelayanan UMKM

Pelayanan Kesehatan
Masyarakat

‘ Pelayanan Data

Kependudukan Kependidikan

dan Retribusi Keagamaan Pertanahan ] Keliling

Pelayanan Perpajakan F

Pelayanan Pengadilan Pelayanan Pelayanan Pelayanan Pustaka
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4.1.3 Profil Narasumber

Narasumber yang pertama bernama H. Amzirman, SE., MH merupakan Kepala
Bidang Pemerintahan dan Keuangan Kampung, Laki-laki berusia 51 tahun, dengan
pendidikan akhir S2.

Garbnbar 4.1 Narasumber H. Amzirman

| AN

e -
SE———— S

Narasumber kedua bernama Maryuli S.Sos. Merupakan Sekretaris Kelurahan

Perawang, Laki-laki, berusia 58 tahun, dengan pendidikan akhir S1.

Gambar 4.2 Narasumber Maryuli
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Narasumber ketiga bernama Jepri Ardianto S.l.Kom. merupakan Kepala
Bidang Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Desa Pinang Sebatang Timur,

Laki-Laki, berusia 25 tahun, dengan pendidikan akhir S1.

G‘ambar 4.3 Narasumber Jepri Ardianto

4.1.4 Hasil Wawancara

Narasumber yang pertama dalam penelitian Strategi Komunikasi Bupati Dalam
Menjalankan Program Bujang Kampung Di Kabupaten Siak, yakni Bapak
Amzirman yang berumur 51 tahun. Sedangkan narasumber kedua adalah Seklur
Kelurahan Perawang, yakni Bapak Maryuli yang berumur 57 tahun. Kemudian
narasumber ketiga adalah Ketua LPM Desa Pinang Sebatang Timur, yakni Bapak
Jepri Ardiyanto yang berumur 25 tahun.

Peneliti bertanya kepada Bapak Amzirman bagaimana strategi komunikasi
yang digunakan bupati atau wakil bupati siak dalam menyampaikan program
bujang kampung kepada masyarakat. Bapak Amzirman menyatakan bahwasannya
untuk menyampaikan informasi terkait program bujang kampung kepada

masyarakat bupati dan wakil bupati bekerja sama dengan lurah dan kepala desa
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serta perangkatnya sehingga program tersebut tersampaikan dengan baik kepada
masyarakat.

“Program Bujang Kampung adalah salah satu upaya kami untuk mendekatkan diri
dengan masyarakat. Kami sangat menyadari bahwa komunikasi yang baik itu
adalah jalan untuk kelancaran atau kesuksesan program ini. Oleh sebab itu, bupati
maupun kami tim pelaksana melakukan atau pun menerapkan komunikasi baik
secara tatap muka agar informasi yang disampaikan oleh bapak bupati dapat di
dengar secara jelas sehingga informasi tersebut tidak salah, kami juga rutin
melakukan kunjungan ke desa-desa untuk berbicara langsung dengan masyarakat.
Dalam kesempatan ini, kami menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur program
bujang kampung ini. Kami juga melibatkan aparat-aparat desa setempat seperti
kepala desa dan perangkatnya, untuk membatu mensukseskan program bujang
kampung kepada masyarakat, sehingga kami dengan mudah mendengarkan
aspirasai atau keluhan masyarakat di desa.”

Sedangkan menurut Bapak Maryuli mengatakan bahwa strategi komunikasi
yang digunakan harus bersifat fleksibel dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi
yang terjadi. Maka strategi komunikasi yang digunakan harus lebih menekankan
pada edukasi atau mengayomi yang lebih personal.

“Kami mengadakan pertemuan rutin dengan warga, seperti pertemuan RT dan RW,
untuk menjelaskan program bujang kampung ini. Kamin juga memberi kesempatan
bertanya kepada warga agar dapat memahami program ini dengan lebih baik, selain
itu kami dari kelurahan selalu memasang spanduk dan baliho di tempat-tempat yang
ramai di lewatin warga untuk memberikan informasi tentang program bujang
kampung kepada warga.”

Sedangkan menurut Bapak Jepri Ardianto bahwa strategi komunikasi yang
digunakan harus bersifat yang efektif sehingga penyampaian program ini kepada
warga dapat dipahami dengan baik dan jelas.

“Di tingkat desa, baik itu kepala desa atau pun perangkat desa kami sangat berupaya
semaksimal untuk menyampaikan program bujang kampung ini kepada warga
pinang sebatang timur. Mungkin untuk strategi komunikasi yang kami lakukan
seperti melakukan pengumuman tentang program di tempat-tempat ibadah baik itu,
mesjid atau gereja. Sehingga informasi dapat didengar oleh masyarakat. Selain itu
kami dari perangkat desa juga melakukan kunjungan ke rumah-rumah warga, dan
untuk di desa pinang sebatang timur kita juga mempunyai tim relawan yang terdiri
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dari tokoh-tokoh masyarakat dan pemuda untuk membatu mensosialisasikan
program bujang kampung.”

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang jenis komunikasi yang digunakan bupati
atau wakil bupati siak sudah efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan pada
program bujang kampung ini. Bapak Amzirman mengatakan bahwasannya untuk
menyampaikan informasi terkait program ini bupati atau pun tim pelaksana
tentunya punya jenis komunikasi yang efektif.

“Yang pertama kami sangat mengutamakan komunikasi tatap muka, terutama
melalui kegiatan bupati berkantor di kampung. Melalui kegiatan ini, bupati dan tim
pelaksana serta jajaran dapat langsung berbicara dengan masyarakat,
mendengarkan aspirasi serta memberikan solusi kepada masyarakat setempat.
Selain tatap muka ini kami juga menggunakan whatsapp grub atau media sosial
untuk mempermudah kami menyebarluaskan informasi terkait program bujang
kampung ini, dan kami juga menyampaikan kepada aparat desa, seperti kepala desa
dan perangkatnya yang mana kami memberikan pelatihan dan pendamping kepada
mereka agar dapat berkomunikasi secara baik kepada masyarakat.”

Setelah itu, peneliti bertanya tentang saluran komunikasi apa saja yang

digunakan dalam menyapaikan program bujang kampung ini. Bapak Amzirman
mengatakan saluran komunikasi yang digunakan tentunya saluran yang sangat
membatu untuk menyebarluaskan informasi tentang program ini.
“Di awalnya itu prosesnya ini bupati menginstruksikan kepada jajarannya dalam
hal ini melakukan rapat didukung dengan whatsapp grub, instagram, facebook
seperti jawaban sebelumnya untuk ditingkat kabupaten. Selanjutnya dibentuk la tim
untuk persiapan termasuk persamaan persepsi dalam pelayanan lalu dituju la
kampung yang akan di laksanakan bujang kampung untuk pelayanan ini. Saat
bujang kampung di laksanakan maka komunikasi pak bupati ini langsung kepada
masyarakat, perwakilan masyarakat, tokoh-tokoh masyarakat disaat rapat
koordinasi bupati menyampaikan langsung program-program yang prioritas dan
juga penting untuk kampung tersebut.”

Peneliti juga bertanya saluran komunikasi apa yang paling efektif dalam

menjangkau warga kelurahan terkait program ini. Menurut Bapak Maryuli

memberikan pendapatnya bahwasannya sangat perlu adanya saluran komunikasi
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sehingga untuk penyampaian informasi kepada masyarakat yang jauh dapat
tersampaikan dengan baik dan jelas.

“Untuk saluran komunikasi ini kami memakai whatsapp grub untuk memberikan
informasi-informasi terbaru atau informasi penting tentang program bujang
kampung seperti memberitau jadwal dan lokasi desa yang akan dituju oleh bapak
bupati siak. Selain itu kami memberikan pengumuman di tempat-tempat umum
dengan cara penempel poster dan spanduk di kantor kelurahan, mesjid, pasar
minggu, dan pusat keramaian lainnya. Dan kami mengadakan pertemuan dengan
masyarakat untuk memberikan informasi terbaru atau melihat langsung dan
mendengar keluhan masyarakat untuk di sampaikan di program bujang kampung
yang akan datang.

Kemudian, peneliti bertanya saluran komunikasi apa yang paling sering kepala

desa gunakan untuk menyampaikan informasi program kepada masyarakat.
Menurut Bapak Jepri Ardianto bahwa saluran komunikasi adalah bagian dari
langkah yang akan dilakukan oleh kepala desa mau pun perangkatnya sehingga
penyebaran informasi tentang program ini dapat diterima oleh penerima sesuai
dengan panduan atau instruksi yang telat ditetapkan.
“Di desa pinang sebatang timur ini, kepala desa atau pun kami perangkatnya juga
menggunakan media sosial seperti yang Kkita tau wa itu menjadi jalan
mempermudah kita untuk menyampaikan informasi, berita termasuk tentang
program ini. Jadi selain kami menggunkan wa ini kami juga aktif memposting
posting kegiatan atau foto di facebook agar warga kita yang ada di desa pinang
sebatang timur ini yang tidak dapat hadir ketika berlangsungnya program bujang
kampung bisa melihat kegiatan kita bersama bapak bupati.”

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang apa pesan utama yang ingin bupati dan
wakil bupati siak sampaikan melalui program bujang kampung ini. Menurut Bapak
Amzirman mengatakan selama berjalannya program bujang kampung ini bupati
serta jajarannya memastikan pesan utama yang spesifik, sederhana, dan ringkas

yang dapat membatu masyarakat memahami apa yang disampaikan.

“Ya pesan utama bapak bupati itu kalau untuk bujang kampung ini ingin
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa melalui peningkatan akses terhadap
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layanan publik, seperti kesehatan, pendididkan, dan administrasi kependudukan
terus bagaimana pelayanan, bisa lebih dekat, lebih cepat sehingga masyarakat yang
mempunyai kendala pelayanan seperti KK, KTP, surat tanah yang dalam data tidak
terdaftar atau pun lainnya itu bisa selesai dihari itu juga, selain dari itu bupati juga
ingin membatu masyarakat dari sektor pembangunan, jalan rusak yang ada di desa
jadi intinya mempermudah pelayanan itu tadi la sehingga masyarakat merasa lebih
diperhatikan.”

Kemudian, peneliti bertanya pesan apa yang lurah tekankan dalam
menyampaikan informasi program kepada warga. Menurut Bapak Maryuli juga
bahwasannya sebagai seklur kelurahan perawang pesan yang di tekankan dari
program ini memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat, membantu
masyarakat dan melihat atau mendengar langsung yang di alamai oleh masyarakat,
“Seperti arahan bapak bupati, pesan yang ingin disampaikan itu adalah kedekatan
dan pelayanan kepada masyarakat. Melalui program bujang kampung ini ingin
menunjukkan bahwa pemerintah daerah hadir di tengah-tengah masyrakat tidak
hanya di pusat kota, bupati dan serta jajarannya ingin memberikan pelayanan yang
lebih dekat dan mudah diakses oleh masyarakat, terutama untuk di daerah-daerah
terpencil yang ada di kabupaten siak ini. Bupati ingin pembangunan yang merata
disetiap daerah yang terpencil sebagai wujud janji pemerintah daerah untuk
melaksanakan pembangunan yang merata di seluruh wilayah kabupaten siak ini.”

Setelah itu peneliti bertamya apakah ada inovasi atau adaptasi strategi
komunikasi yang dilakukan kepala desa dalam menjalankan program ini. Menurut
Bapak Jepri Ardianto bahwasanya inovasi dan adaptasi adalah salah satu kunci
keberhasilan program Bujang Kampung, karena dengan melakukan adaptasi mau
pun inovasi yang benar masyarakat akan merasakan yang namanya perubahan
dalam program ini.

“Kepala desa mau pun kami perangkat desa pinang sebatang timur selalu berupaya
untuk berinovasi dan beradaptasi dalam mejalankan program bujang kampung.
Kami sangat menyadari bahwa setiap desa memiliki kebutuhan yang beda-beda,
maka kami perlu menyesuaikan atau mesamakan program ini agar nantinya

program ini lebih efektif dan bermanfaat bagi masyarakat kami. Cara kami untuk
mensesuaikan kebutuhan masyarakat dengan program pak bupati ini, kami
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melakukan survei dengan masyarakat untuk mengetahui kebutuhan masyarakat dan
aspirasi mereka sebelum bapak bupati kita datang ke desa.”

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang Bagaimana tingkat pemahaman

masyarakat terhadap program Bujang Kampung menurut Bupati dan Wakil Bupati
Siak. Bapak Amzirman mengatakan bahwa selama berjalannya Program Bujang
Kampung ini Bupati dan Wakil Bupati Siak serta kami para jajarannya juga melihat
pemahaman masyarakat terhadap program ini sedikit masih ada yang kurang paham
tentang program ini, mungkin kedepannya lebih meningkatkan edukasi yang lebih
intensif dan menyeluruh ke masyarakat.
“Pemahaman ini mungkin tolak ukurnya masyarakat merasa kepuasan ya, kalo
untuk kepuasan sejauh ini tidak ada keluhan yang fatal terhadap pelayanan. Kadang
memang ada di beberapa pelayanan terkait jaringan gitu karna tidak semua hari itu
sama kadang ada mati lampu, tapi kalo secara umum masyarakat merasakan puas
dengan program bujang kampung ini karna mengingatnya pemanfaatan layanan ini
menunjukkan bahwa masyarakat memahami manfaat program ini bagi mereka.”

Sama halnya yang dikatakan, Bapak Maryuli bahwasannya pemahaman
masyarakat terhadap program Bujang Kampung ini sudah banyak yang memahami
walau pun masih ada di beberapa tempat mungkin masih kurang paham dengan
program ini tapi untuk di kelurahan perawang masyarakat memahami program ini.
“Secara umum, kami melihat tingkat pemahaman warga kelurahan perawang
terhadap program bujang kampung ini cukup baik. Bisa dilihat dari antusias warga
kelurahan perawang mengikuti atau ikut serta setiap kegiatan yang diadakan dalam
program ini seperti sosialisasi dan pelayanan publik. Dan kami terus berupaya
untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada warga, melalui pertemuan-
pertemuan rutin. Kami juga selalu siap untuk menjawab pertanyaan dan
memberikan penjelasan kepada warga yang membutuhkan informasi.”

Sedangkan Bapak Jepri Ardianto berpendapat bahwasannya warga desa pinang

sebatang timur umumnya sudah memahami program bujang kampung ini namun

masih ada beberapa warga yang kurang memahami program ini karna dari itu kami
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meminta kepada seluruh RT dan RW untuk menjelaskan kembali tentang maksud
dan tujuan program bujang kampung ini.

“Di desa Pinang Sebatang Timur, kami selalu terus berupaya untuk memastikan
kembali bahwa warga kami sudah memahami program Bujang Kampung dengan
baik. Kalo secara umum, kami melihat tingkat pemahaman warga sudah cukup
meningkat, tapi tetap masih ada ruang buat kami untuk melakukan perbaikan
kepada warga yang masih kurang paham khususnya sebagian warga yang lanjut
usia atau yang tinggalnya jauh dari kantor desa ini.”

Setelah itu, peneliti bertanya tentang respon seperti apa yang paling sering
Bupati dan Wakil Bupati Siak terima dari masyarakat terkait program ini. Bapak
Amzirman mengatakan respon masyarakat kepada bupati tentang adanya program
bujang kampung ini sangat bagus karena masyarakat atau warga setempat yang
sudah mendapat kesemapatan program bujang kampung ini merasa sangat terbantu
oleh pelayanan-pelayanan yang ada di dalam Program Bujang Kampung.
“Responya masayarakat sejauh ini berterima kasih terhadap program bujang
kampung ini karna beberapa pelayanan bisa langsung dirasakan masyarakat saat itu
juga dan masyarakat itu sangat terbantu dengan adanya pelayanan itu contoh untuk
pelayanan UMKM, NIB yang mungkin mereka harus berjarak dari rumah atau desa
meraka ke pusat pelayanan mungkin ke kecamatan atau ke kebupaten itu sampai
dua jam, sekarang itu dijemput oleh bapak bupati langsung ke desa jadikan lebih
dekat lagi otomatis biaya itu lebih murah, waktu juga lebih evektif di masayarakat.”

Selanjutnya, peneliti bertanya respon apa yang paling sering Lurah terima dari
warga terkait program ini. Bapak Maryuli mengatakan bahwasannya respon yang
sering kelurahan terima terhadap program Bujang Kampung sejauh ini mendapat
respon Yyang positif, kelurahan akan terus berupaya untuk menindaklanjuti harapan
dan masukan dari warga sekkitar.

“Banyak warga yang mengapresiasi atas datangnya program bujang kampung ini,
selain itu kami juga melihat warga yang merasa senang dan terbantu selain apresiasi

banyak warga juga menyapaikan harapan agar program ini dapat terus
meningkatkan infrastruktur di kelurahan kami, seperti jalan, penerangan, bangunan
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pasar, dan fasilitas umum. Dan warga juga banyak berharap adanya perbaikan
ekonomi melalui program ini.”

Menurut Bapak Jepri Ardianto juga menyebutkan bahwasannya respon warga
terhadap Program Bujang Kampung sangat beragam, ucapan terima Kkasih,
dukungan untuk keberlanjutan program tersebut.

“Respon yang sering kami dapatkan itu ucapan terima kasih, karna warga sangat
berterima kasih atas peningkatan kualitas pelayanan publik yang mereka terima.
Terutama dalam hal administrasi dan kesehatan, mungkin mereka merasa bahwa
program bapak buapti ini telah mempermudah mereka dalam mengakses layanan
yang sebelumnya sulit didaptkan. Bahkan banyak juga permintaan warga terhadap
program ini untuk dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih luas
lagi. Untuk itu kami perangkat desa akan mempertahankan respon positif dari
warga desa pinang sebatang timur ini, kami juga akan terus mendengarkan setiap
keluhan warga agar dapat kami kumpulkan agar dapat di sampaikan ke pada bapak
bupati atau wakil bupati.”

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti oleh 3 narasumber, yaitu
Kepala Bidang Pemerintahan dan Keuangan Kabupaten Siak, Sekretaris Kelurahan
Perawang, dan Kepala Bidang Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Pinang
Sebatang Timur, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab pemerintah Kabupaten
Siak yaitu Bupati merupakan pemerintah yang bertugas melayani masyarakat,
sebagai wujud tanggung jawab terhadap masyarakat di sekitar Kabupaten Siak.
Program Bujang Kampung dibentuk dan di atur dalam Undang-undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5038). Sejalan dengan ini, Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 6 Tahun 2022

menegaskan bahwa pelayanan publik melalui Bujang Kampung merupakan bagian

inovasi Bupati dalam pelayanan.
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Dalam menjalankan Program Bujang Kampung, Bupti Siak mempunyai
beberpa strategi komunikasi di anatarnya, strategi komunikasi tatap muka, strategi
komunikasi kelompok dalam bentuk rapat, dan strategi komunikasi media sosial.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa startegi komunikasi tatap muka dan strategi
komunikasi media sosial menjadi strategi komunikasi yang lebih efektif di
bandingkan startegi komunikasi kelompok. Strategi komunikasi ini tidak hanya
sekedar penyampaian informasi ke pada masyarakat, tetapi juga melibatkan dialog
dan interaksi yang aktif, sehingga tercipta pemahaman yang lebih baik dan
membangun hubungan yang lebih erat anatara pemerintahan kabupaten siak dan
masyarakat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ariat Syaputra, dimana dalam
hasil penelitiannya di katakan strategi komunikasi tatap muka dan komunikasi
media sosial lebih efektif di bandingkan strategi komunikasi lainnya. Lewat strategi
komunikasi tatap muka dan komunikasi media soaial, masyarakat akan di berikan
edukasi, dan akses aplikasi media soaial untuk lebih bisa memahami dengan baik.
Pentingnya strategi komunikasi tatap muka dan komunikasi media soaial menjadi
faktor yang menunjang dalam keberhasilan yang ingin disampaikan atau sesuatu
yang menjadi arah lebih baik. Kebijakan maupun program-program yang dimiliki
pemerintah harus terealisasikan dengan baik sehingga bisa sampai dan diketahui
oleh masyarakat (Kalam, 2017).

Selanjutnya, rencana utama yang diterapkan Bupati dalam melaksanakan
strategi komunikasinya untuk menjalankan program ini dilakukan cara bekerja

sama dengan beberapa pihak yang releven. Rencana ini bertujuan untuk
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meningkatkan jangkauan informasi kepada masyarakat dan memastikan pesan yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik. Selain itu, penting untuk
meningkatkan edukasi yang lebih intensif dan menyeluruh ke masyarakat.

Oleh karena itu, melibatkan tokoh masyarakat dan pemuda aktif di tingkat
kelurahan atau kampung menjadi kunci dalam memberikan informasi yang tepat
dan mengurangi hal negatif yang berkembang memungkinkan bisa merusak
program bujang kampung. Untuk memastikan pesan tetap relevan di tengah
perubahan situasi, penting untuk terus memantau kondisi di lapangan dan
menyesuaikan pesan berdasarkan data terbaru mengenai program bujang kampung.
Namun, bila terjadi ketidaksesuaian dengan panduan strategi komunikasi Bupati,
langkah-langkah evaluasi perlu diambil. Evaluasi dapat dilakukan untuk
mengetahui penyebab ketidaksesuaian, apakah itu terkait dengan penyampaian
informasi, keterlibatan pihak, atau akses layanan informasi. Pada saat yang sama,
pelatihan bagi tim pelaksana dalam komunikasi efektif juga sangat penting untuk
memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Selain itu, melibatkan masyarakat dalam komunikasi timbal balik sangat
penting untuk mengetahui apakah pesan yang disampaikan sudah dipahami dengan
baik atau perlu penyesuaian. Penyampaian informasi untuk penyesuaian ini bisa
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik

Terakhir, pemerintah Kabupaten Siak menekankan adanya pendamping untuk
masyarakat selama proses berjalannya program. Hal ini menjadi salah satu bentuk

dukungan yang signifikan. Masyarakat yang sering kali membutuhkan dukungan
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dan motivasi untuk mendapati aspirasi yang dapat membantu mengurangi keluhan
atau keberlangsungan hidupnya. Program ini memberikan pendampingan untuk
memastikan masyarakat tetap menjalani prosedur secara teratur.

Pendampingan ini bisa berupa kunjungan langsung dari tim pelaksana, camat,
dan lurah untuk memastikan bahwa masyarakat memahami dan mematuhi jadwal,
yang telah ditetapkan Bupati sesuai prodedur program bujang kampung. Dukungan
dan partisipasi dari masyarakat sangat penting dalam menjalankan program ini agar

berjalannya program sesuai harapan tanpa terkendala sedikit pun sampai saat ini.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini yang berjudul

Strategi Komunikasi Bupati Dalam Menjalankan Program Bujang Kampung Di

Kabupaten Siak. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Strategi komunikasi tatap muka dan media sosial adalah jenis komunikasi yang
lebih efektif dibandingkan komunikasi kelompok dalam program Bujang
Kampung. Hal ini memungkinkan terciptanya pemahaman yang lebih baik dan
hubungan yang lebih erat antara pemerintah dan masyarakat.

2. Penggunaan WhatsApp grup, pertemuan rutin dengan warga, pengumuman di
tempat umum, dan media sosial seperti WhatsApp dan Facebook menjadi
saluran komunikasi utama. Saluran-saluran ini membantu menyebarluaskan
informasi dan menjangkau masyarakat, termasuk yang berada di daerah
terpencil.

3. Pesan utama yang ingin disampaikan melalui program Bujang Kampung adalah
peningkatan kualitas hidup masyarakat desa melalui peningkatan akses
terhadap layanan publik, kedekatan dan pelayanan kepada masyarakat, serta
pembangunan yang merata di setiap daerah.

4. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap program Bujang Kampung secara
umum cukup baik, meskipun masih ada beberapa warga yang kurang
memahami. Upaya terus dilakukan untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi,

terutama kepada warga lanjut usia atau yang tinggal jauh dari pusat informasi.
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5. Respon masyarakat terhadap program Bujang Kampung sangat positif.
Masyarakat merasa terbantu dengan peningkatan kualitas pelayanan publik,
kemudahan akses layanan, dan perhatian pemerintah terhadap kebutuhan
mereka.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi Bupati Siak dalam

menjalankan program Bujang Kampung, terdapat beberapa saran yang bisa mejadi

pertimbangan untuk meningkatkan efektifitas program ini, yaitu:

1. Mempertahankan dan meningkatkan penggunaan strategi komunikasi tatap
muka dan media sosial. Pemerintah Kabupaten Siak dapat terus melakukan
kunjungan ke desa-desa, memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi dengan
masyarakat, serta memberikan pelatihan komunikasi yang efektif kepada tim
pelaksana program.

2. Mengoptimalkan penggunaan saluran komunikasi yang ada dan
mempertimbangkan inovasi saluran komunikasi lainnya. Misalnya,
pengembangan aplikasi mobile khusus untuk program Bujang Kampung,
pemanfaatan platform video online untuk sosialisasi, atau peningkatan interaksi
melalui fitur live chat di media sosial.

3. Memastikan pesan utama program Bujang Kampung tetap spesifik, sederhana,
dan mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat. Pemerintah perlu terus
memantau kondisi di lapangan dan menyesuaikan pesan berdasarkan data
terbaru, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami dalam setiap

komunikasi.
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4. Meningkatkan edukasi yang lebih intensif dan menyeluruh kepada masyarakat.
Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, sosialisasi yang lebih sering,
penyediaan materi informasi yang mudah diakses, serta melibatkan tokoh
masyarakat dan pemuda sebagai agen sosialisasi.

5. Mempertahankan dan meningkatkan respon positif masyarakat dengan terus
meningkatkan kualitas pelayanan publik, menindaklanjuti harapan dan
masukan dari warga, serta memastikan keberlanjutan program Bujang
Kampung. Pemerintah juga perlu terus mendengarkan keluhan warga dan

menyampaikannya kepada pihak terkait untuk ditindaklanjuti.
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Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Siak
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sechat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Siak, atas

s nama :
Nama mahasiswa : MUHAMMAD RIDHO
NPM : 2103110109
Program Studi : Il'mu Komunikasi
Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI BUPATI DALAM

MENJALANKAN PROGRAM BUJANG
KAMPUNG DI KABUPATEN SIAK

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

i., M.L.LKom.

@ \@ -"IsTaRs

BAR-PT A. nsi Kelayaka ;:‘.::_.:




PEMERINTAH KABUPATEN SIAK
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU (DPMPTSP)

Komplek Perkantoran Tanjung Agung Kel. Sungai Mempura, Kecamatan Mempura, Kode Pos : 28671
No. Telp/Fax : (0764) 8001013 e-Mall : Info@dpmptsp.siakkab.go.ild Website : dpmptsp.siakkab.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 78/DPMPTSP/SKP/I1/2025

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 3 tahun 2018 tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian, yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pmtu Kabupaten Siak memberikan Surat Keterangan Penelitian kepada:

Nama . MUHAMMAD RIDHO

NIM/NIK KTP : 1408042308020008

Program Studi : llmu Komunikasi

Jenjang 3 S

Alamat : BTN Bunut Blok H No. 347 RT. 001 RW. 003 Kampung Pinang Sebatang
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Judul Penelitian . Strategi Komunikasi Bupati Dalam Menjalankan Program Bujang Kampung
Di Kabupaten Siak

Lokasi Penelitian :  Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Surat Keterangan Penelitian Berlaku paling lama 1 (satu) Tahun sejak tanggal di terbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran
kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Ditetapkan di  : Siak Sri Indrapura
Pada tanggal : 28 Februari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN SIAK,

Ir. Hj, ROBIATI, MP
Pembina Utama Muda
NIP. 19650325 199302 2 001

Bupati Siak di Siak Sri Indrapura (sebagai laporan);
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Siak di Siak Sri Indrapura;
Wakil Dekan Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik ;
Penghulu Kampung Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

1.
25
3.
4.




KETERANGAN

m‘mngm'r 12/ '|r,,mm/jow‘,

h Perawang Ke mmnml@nlm- Cabupaten Siak denganini menerang an bah

: MUHAMMAD RIDHO
:2103110109
: lmu Komunikasi
jenjang 2 S1
Judul Penelitian  : “STRATEGI KOMUNIKASI BUPATI DALAM
MENJALANE WD@EW\C KAMPUNG
DI KABUPA'

Demikian surat k f’rﬁ]‘?f‘ﬁ'

rsangkutan.

M ’\J';}v \\ 15 Lk 0§

0701 1 011




Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Ridho

: Perawang, 23 Agustus 2002
: Islam

: Indonesia

: Perumahan Indah Permain, Desa Pinang
Sebatang  Timur, Kecamatan  Tualang,
Kabupaten siak, Riau

: 4 dari 4 bersaudara

: Maryuli

: Khodijah

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)
: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: Perumahan Indah Permain, Desa Pinang
Sebatang  Timur, Kecamatan  Tualang,
Kabupaten Siak, Riau



Pendidikan Formal

TK : TK MI Nur Iklas

SD : SDN 08 Pinang Sebatang Timur

SMP : SMP Negeri 3 Tualang

SMA ' : SMA Negeri 1 Tualang

S1 : Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
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